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Nama : Nur Ardia Waris 
NIM : 20800116037 
Judul  : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick 
On The Draw (Kecepatan Berpikir) terhadap Hasil Belajar Akidah 
Akhlak Peserta Didik Kelas IV MIN Sepabatu Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui: 1) Untuk mengetahui 
bagaimana penerapan  model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
(kecepatan berpikir) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas IV MIN 
Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar.  2) Untuk mengetahui 
bagaimana hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik sebelum dan setelah 
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw (kecepatan 
berpikir) di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar. 3) 
Untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw (kecepatan berpikir) efektif terhadap hasil belajar Akidah 
Akhlak di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar. 
Peneliti menggunakan pendekatan pre-eksperimental design dengan jenis 
desain one group pretest-posttest design. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
ialah seluruh peserta didik kelas IV MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar yang berjumlah 18 orang peserta didik. Adapun 
sampel yang digunakan yaitu mengambil seluruh populasi menjadi sampel. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, 
observasi dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  
Hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu sebelum penggunaan model quick on the draw menunjukkan skor 
maksimum yakni 73 dan skor minimum yaitu 53, dengan rata-rata hasil belajar 
yang didapat adalah 59,50. Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif hasil 
belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu setelah penggunaan model quick on 
the draw menunjukkan skor maksimum 93 dan skor minimum 67 dengan rata-rata 
hasil belajar yang didapat setelah penggunaan model quick on the draw adalah 
82,56. Uji hipotesis dengan menggunakan uji paired t test mendapatkan nilai sig. 
0,000 sehingga  t-hitung > t-tabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan tingkat kepercayaan 95%. Sehingga 
penggunaan model quick on the draw efektif terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV MIN Sepabatu.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1). Peserta didik dapat termotivasi dan 
belajar lebih giat dan fokus lagi dengan proses belajar mengajar yang 
menyenangkan dengan penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi 2). 
Guru diharapkan memilih model pembelajaran yang tepat atau yang sesuai dengan 
bahan dan tujuan pembelajaran serta menguasai model dan materi ajar yang 
dibawakan. 3). Calon peneliti diharapkan dapat merekomendasikan model 
pembelajaran yang efektif untuk proses pembelajaran peserta didik. 4). Dapat 
dilakukan penelitian yang serupa tetapi harus juga memperhatikan dan 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, 
yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.  
Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukannya, masyarakat, bangsa dan negara.1 
Peran seorang pendidik dalam pendidikan Islam, begitu penting. Hal ini 
disebabkan ia memiliki tanggung jawab untuk menentukan arah pendidikan. Oleh 
karena itu, Islam sangat menghargai dan menghormati orang yang berilmu  dan 
berprofesi sebagai pendidik. Allah akan mengangkat derajat bagi mereka yang 
memiliki ilmu pengetahuan sebagaimana firman Allah swt. yang terkandung 
dalam QS al-Mujadilah/58: 11. 
َٰٓأ   اْ إِذ ا قِيل  ل ُكۡم ت ف سهُحوي َٰ نُوَٰٓ ام  ا ٱلهِذين  ء  ِلِس ف ٱي ٱۡلم  اْ فِ يُّه  ُ ج َٰ إِذ ا قِيل  ۡفس ُحواْ ي ۡفس حِ ٱَّلله  ل ُكۡمۖۡ و 
نُواْ ِمنكُ  ام  ُ ٱلهِذين  ء   ي ۡرف عِ ٱَّلله
ٱ ين  أُوتُواْ ٱلهذِ و  ۡم ٱنُشُزواْ ف ٱنشُُزواْ ۚت و  ج َٰ ا ٱۡلِعۡلم  د ر  ُ بِم  َّلله
بِير لُون  خ     ٞ  ت ۡعم 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
                                                             
1Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan: Dasar 






diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. menganjurkan kita untuk 
senantiasa bekerja keras dalam menuntut ilmu dan meninggikan derajat bagi 
orang-orang yang berilmu karena terdapat perbedaan bagi mereka yang tidak 
memilki ilmu dan mereka yang memilki ilmu. Ayat di atas berkaitan dengan 
penelitian ini, dimana peserta didik harus memiliki ilmu pengetahuan agar 
ditinggikan derajatnya. Dengan menggunakan model pembelajaran maka akan 
memudahkan peserta didik untuk memahami pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. 
Kecenderungan guru menggunakan model pembelajaran yang bersifat 
konvensional atau tradisional, menyebabkan peserta didik kurang dalam hal 
memberikan gagasan, pendapat dan mengolah informasi yang didapatkan. Seperti 
yang sering kita temukan di sekitar kita sekarang ini, banyak yang hanya 
memusatkan pembelajaran pada guru dengan menggunakan metode ceramah atau 
metode konvensional sehingga proses pembelajaran cenderung tidak berhasil. 
Dalam hal mencapai kesuksesan dalam proses belajar mengajar diperlukan 
hal baru oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, dari yang semula 
pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat 
pada peserta didik. Berhasil atau tidaknya pendidikan bergantung pada apa yang 
diajarkan oleh guru. Hasil-hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang 
disiplin ilmu terbukti selalu kurang memuaskan berbagai pihak yang 
berkepentingan (stakeholder). Hal tersebut setidak-tidaknya disebabkan oleh tiga 
hal. Pertama, pendidikan yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan fakta yang 
ada sekarang (need assessment). Kedua, metodologi, strategi, dan teknik yang 
kurang sesuai dengan materi. Ketiga, prasarana yang mendukung proses 
                                                             





pembelajaran. Ketiga hal tersebut memberikan dampak yang besar bagi 
perkembangan pendidikan.2 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran 
yang dikategorisasikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana disebutkan di 
atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.3 
Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah satunya adalah 
melakukan pemilihan dan pemenuhan metode tertentu yang sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai.4 
Permasalahan yang terjadi pada peserta didik kelas IV di MIN Sepabatu 
Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar adalah masih banyaknya guru yang 
mendominasi pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional seperti 
metode ceramah yang membuat peserta didik hanya sekedar mendengarkan materi 
pelajaran dan kurang melibatkan keaktifan peserta didik. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan informasi dari guru mata 
pelajaran Akidah akhlak bahwa masih banyak peserta didik memiliki nilai yang 
minim. Terdapat beberapa peserta didik yang memiliki nilai di bawah Kriteria 
Ketentuan Minimal (KKM) dan juga banyak yang tidak aktif bertanya dan 
menyampaikan gagasan selama proses pembelajaran. 
Untuk memperkuat dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif bagi 
peserta didik, tentu saja diperlukan pembelajaran yang lebih banyak memberikan 
                                                             
2Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet I; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 16. 
3M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik  (Cet I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2015), h. 22 
4Samiudin,  Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran, Jurnal Studi Islam Vol. 





kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan, mencoba, dan mengalami 
sendiri (learning to do), dan bahkan sekadar pendengar yang pasif sebagaimana 
penerima terhadap semua informasi yang disampaikan guru.5 Oleh sebab itu, 
dengan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw, 
peserta didik dapat bekerja sama dan berinteraksi dengan kelompok kecil untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan ini guru dapat 
mengelola kelas dengan baik dan lebih efektif.  
Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yaitu dengan menggunakan berbagai strategi atau model 
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk semangat dalam belajar. 
Salah satu strategi atau model yang digunakan yaitu model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The Draw. Pembelajaran dengan model ini dapat 
menghilangkan kejenuhan peserta didik pada saat proses belajar berlangsung, 
karena selama ini guru cenderung menggunakan metode ceramah yang bersifat 
konvensional pada saat pembelajaran. Tetapi pada hakikatnya metode ceramah 
tidak bisa terlepas dalam proses pembelajaran, karena  metode ini dipergunakan 
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan peserta didik dalam interaksi 
deduktif. 
Pembelajaran diharuskan menggunakan model pembelajaran untuk 
membantu proses belajar mengajar berlangsung efektif. Dengan menggunakan 
model pembelajaran ini, diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik untuk 
lebih memahami situasi kelas yang aktif dan kreatif selama proses pembelajaran 
berlangsung.  Pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick 
On The Draw aktifitas belajar lebih banyak terpusat pada peserta didik dan guru 
hanya bertindak sebagai penyampai informasi, fasilitator dan pembimbing. 
                                                             






Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat peserta didik lebih 
menikmati pelajaran sehingga peserta didik tidak mudah bosan untuk belajar, 
yang pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw akan menciptakan sikap saling ketergantungan positif  peserta didik di 
dalam kelompok. Mereka akan saling membantu dan mendukung satu sama lain. 
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung 
jawab dan kerjasama setiap anggota kelompok. Karena keberhasilan kelompok 
ditentukan oleh keberhasilan setiap anggota kelompok. Seperti yang dikemukakan 
oleh Ginnis bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
merupakan pembelajaran melalui kelompok yang dilakukan untuk memberikan 
pengalaman kepada peserta didik tentang macam-macam keterampilan membaca, 
yang didorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri yaitu peserta 
didik dilatih belajar melalui sumber bukan sekedar mengharapkan guru saja, 
sehingga aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efisien kerja kelompok 
semakin cepat kemajuan belajar peserta didik atau hasil belajar peserta didik dapat 
meningkat.6 
Pemilihan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw ini 
dikarenakan sangat efektif untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian yang sudah ditemukan 
oleh orang lain dan terbukti bahwa ada perubahan yang signifikan pada peserta 
didik setelah menggunkan model ini. Peserta didik yang akan berperan penting 
dalam setiap proses yang berlangsung. Peserta didik akan berusaha bekerja sama 
dengan kelompoknya untuk mendapatkan jawaban dari kartu pertanyaan yang 
telah diambilnya. Pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 
                                                             





menyenangkan, saling membantu dan menerima masukan dari temannya, melatih 
mereka untuk berpikir dan memecahkan masalah bersama kelompoknya.  
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengatasi masalah kejenuhan 
peserta didik dan meningkatkan semangat belajar peserta didik agar aktif dalam 
pembelajaran, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul  “Efektivitas 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw (Kecepatan 
Berpikir) terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas IV MIN 
Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”. 
B. Rumusan Masalah 
Penggunaan model yang kurang bervariasi menyebabkan peserta didik 
cepat merasa bosan dan jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 
merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw (kecepatan berpikir) pada mata pelajaran Akidah Akhlak Peserta 
Didik di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar?   
2. Bagaimana hasil belajar Akidah Akhlak Peserta Didik sebelum dan setelah 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
(kecepatan berpikir) di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. 
Polewali Mandar?   
3. Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw (kecepatan berpikir) efektif terhadap hasil belajar Akidah Akhlak 









Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan maka dirumuskan 
hipotesis pada penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Quick On The Draw (kecepatan berpikir) efektif terhadap hasil belajar Akidah 
Akhlak peserta didik kelas IV MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel 
yang diteliti. Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menanggapi dan 
memahami judul skripsi ini, maka peneliti akan memaparkan cakupan dari 
penelitian ini. Adapun operasional dari variabel yang akan dikaji pada penelitian 
ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw sebagai variabel 
bebas (x) dan hasil belajar akidah akhlak sebagai variabel terikat (Y). 
1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw yang 
dimaksud oleh peneliti adalah salah satu  model pembelajaran yang mengaktifkan 
peserta didik. Sintaksnya dimulai dari pembagian kelompok kemudian peserta 
didik menjawab pertanyaan dari kartu soal yang telah disediakan oleh guru. 
Dengan model ini peserta didik akan aktif bersama teman kelompoknya untuk 
mendiskusikan jawaban yang benar.  
Adapun indikator dari model pembelajaran Quick On The Draw yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pendidik menyiapkan materi pembelajaran sebagaimana biasa. 
b. Peserta didik diberikan  dahulu pemahaman yang cukup. 






d. Pendidik membagi peserta didik menjadi beerapa kelompok. 
e. Peserta didik diberi waktu untuk menyelesaikan kartu set soal dengan 
kelompoknya hingga memperoleh kemampuan yang diharapkan. 
f. Peserta didik melaporkan hasil diskusinya kepada guru 
2. Hasil Belajar Akidah Akhlak adalah kemampuan yang diperoleh individu 
setelah proses pembelajaran akidah akhlak berlangsung yang dapat memberikan 
perubahan tingkah laku, baik dari segi pengetahuan, pemahaman, sikap serta 
keterampilan peserta didik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Jadi, 
hasil belajar akidah akhlak adalah nilai yang diperoleh peserta didik setelah proses 
belajar akidah akhlak berlangsung dengan  menggunakan alat ukur indikator tes. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, maka terdapat 
beberapa penelitian yang terkait dengan topik penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The Draw, diantaranya: 
1. Yintia septiani, melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif tipe Quick On The Draw dalam Upaya 
meningkatkan keaktifan belajar pada siswa kelas IV SD Negeri IV 
Purwoharjo T. A 2012/2013”, diperoleh hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi Quick on The 
Draw mengalami peningkatan. Sebelum diadakan tindakan, siswa yang 
mencapai KKM sebanyak 12 siswa (46,15%), pada siklus 1 sebanyak 18 





Secara bertahap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika terus 
meningkat.7 
2. Lastri Surmayani, melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta didik Melalui Strategi Quick On The Draw Pada 
Mata Pelajaran IPA Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Kampung Baru 
Kabupaten Kuantan Singingi”, pada penelitian ini menyimpulkan bahwa 
terdapat hasil belajar yang signifikan dengan menggunakan strategi Quick 
On The Draw. Terbukti Setelah peneliti melakukan  tindakan siklus 1 
peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 11 orang peserta didik atau 
ketuntasan mencapai 61,11%, dan untuk  nilai rata-rata kelas mencapai 
69,44%. Sedangkan pada siklus II mencapai 16 orang peserta didik atau 
dengan persentase 88,89% peserta didik yang memperoleh nilai > 65, 
untuk nilai rata-rata kelas telah mencapai 83,33%.8 
3. Eni Munawaroh melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode 
Quick On The Draw Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran 
Fiqih di MTs Yapsi Sumberjaya, Kab Lampung Barat”, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
metode Quick On The Draw lebih tinggi daripada hasil belajar yang 
menggunakan metode diskusi, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 
uji-t yang telah ditetapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
                                                             
7Yintia Septiani, “Penerapan Kooperatif tipe Pembelajaran Quick On The Draw dalam 
Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri IV PurwoharjoTahun 
Ajaran 2012/2013” Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMS 2013), h. 12. 
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The Draw Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Kampung Baru 
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didapatkan t-hitung memperoleh nilai 2,51 dan t-tabel 2,00 sehingga 
hasilnya t-hitung> t-tabel yang artinya H1 diterima.9 
4. Sekar Prawesti winahyusiwi melakukan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Teknik Quick On The Draw terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Pkn Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Kejambon 1 Kota Tegal”, 
berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini dengan  menggunakan 
uji independent sampel ttest, data hasil belajar peserta didik menunjukkan  
bahwa thitung > ttabel (2,086 > 1,997) dan signifikansi 0,043 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar PKn 
antara peserta didik kelas IV yang mendapatkan pembelajaran dengan 
teknik quick on the draw dibandingkan dengan yang menggunakan metode 
konvensional. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan penerapan 
teknik quick on the draw efektif terhadap hasil belajar PKn peserta didik 
dibandingkan dengan yang menerapkan metode konvensional.10 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw (kecepatan berpikir) pada mata pelajaran Akidah Akhlak 
di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar.   
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
                                                             
9Eni Munawaroh, “Pengaruh Metode Quick On The Draw Terhadap Hasil Belajar Peserta 
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The Draw (kecepatan berpikir) di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung 
Kab. Polewali Mandar. 
c. Untuk Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw (kecepatan berpikir) efektif terhadap hasil belajar Akidah 
Akhlak di kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu penelitian diharapkan dapat 
memberi manfaat dalam dunia pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memiliki manfaat yang mencakup bebagai aspek baik dari aspek aspek teoritis 
maupun praktis. 
a. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai teori belajar dan model 
pembelajaran, juga dapat  digunakan sebagai referensi dalam upaya pelaksanaan 
penelitian selanjutnya dalam aspek pengembangan teori dan model yang sama 
namun dalam kelas atau sekolah yang berbeda.  
b. Manfaat Praktis 
Bagi lembaga yang diteliti dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 
untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif 
dan efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di MIN 




  12 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi seseorang dengan lingkungannya, perubahan-perubahan itu akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.1 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap segala situasi 
yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar 
juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami segala sesuatu.2 
Jadi, belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil 
dari pengalaman yang ia dapatkan dalam melakukan interaksi dengan 
lingkungannya. Belajar bukan hanya sekedar menghapal, melainkan suatu proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang. 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan sistem, yang terdiri atas berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan oleh guru, yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
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Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara 
guru dan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.3 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu peserta 
didik dan pendidik. Perilaku peserta didik ialah belajar dan perilaku pendidik 
adalah mengajar. Perilaku belajar dengan mengajar terkait dengan bahan 
pembelajaran. Bahan pembelajaran bisa berupa pengetahuan, nilai-nilai 
kesusilaan, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli 
tentang kegiatan peserta didik danا pendidik dalam kaitannya dengan bahan 
pengajaran adalah model pembelajaran.4 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan di gunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas.5  
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
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mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu.6 
Model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan atau 
strategi. pengetahuan untuk mencapai tujuan belajar. Dimana saat ini telah 
diketahui terdapat banyak model yang dikembangkan, dari yang sederhana hingga 
yang kompleks dan rumit. Adanya model ini proses belajar lebih menyenangkan 
bagi peserta didik.  
Model pembelajaran ini merupakan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengetahuan untuk mencapai tujuan belajar. Dimana saat ini 
telah diketahui terdapat banyak model yang dikembangkan , dari yang sederhana 
hingga yang kompleks dan rumit. Adanya model ini proses belajar lebih 
menyenangkan bagi peserta didik.  
Ada beberapa macam model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran, diantaranya adalah model pembelajaran langsung, model 
pembelajaran kontekstual, model pembelajaran penemuan terbimbing, model 
pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran berbasis proyek, dan model 
pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe model pembelajaran, 
diantaranya model STAD, model Jigsaw, investigasi kelompok, model make a 
match, model TGT, model struktural, dan model Quick On The Draw. 
2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
Model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan  
cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
                                                             





struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam pembelajaran ini akan tercipta 
sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan 
antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta 
didik dengan guru.7 
Model memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Apabila suatu proses pembelajaran tidak didukung dengan model yang baik, maka 
dapat dipastikan proses pembelajaran tidak akan mendapatkan hasil yang 
maksimal. Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan satu model saja, tetapi sebaiknya guru menggunakan model yang 
bervariasi agar proses pembelajaran tidak membosankan. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik yang kurang aktif dalam 
proses belajar mengajar adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
The Draw. 
Secara etimologi Quick On The Draw dilihat berdasarkan kamus John. 
Echol, Quick diartikan dengan “Cepat, lekas” On diartikan “pada, atas, tentang” 
sedangkan Draw bisa diartikan “sangat cepat berpikir”. Jadi  Quick On The Draw 
bisa diartikan sebagai kecepatan pada berpikir.8 Model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Quick On The Draw adalah suatu pembelajaran yang lebih mengedepankan 
kepada aktivitas dan kerja sama peserta didik dalam mencari, menjawab dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber dalam sebuah suasana permainan 
yang mengarah pada pacuan kelompok melalui aktivitas kerja tim dan 
kecepatannya.9 
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Di unduh (7-November-2019). 
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Ginnis menyatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
The Draw merupakan suatu model yang dalam penerapannya mengajak peserta 
didik untuk bermain sambil belajar, sehingga kejenuhan dalam belajar dapat 
diatasi. Model ini dapat mendorong aktivitas kerja sama kelompok dalam suasana 
permainan, memberi pengalaman dalam keterampilan membaca, peserta didik 
dapat belajar mandiri dan kecepatan serta ketepatan dalam menjawab pertanyaan 
sehingga peserta didik dapat menyadari bahwa pembagian tugas lebih produktif 
daripada menduplikasi tugas. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw memberikan pengalaman mengenai keterampilan membaca yang didorong 
oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri dan kecakapan ujian yang lain. 
Kegiatan ini membantu peserta didik untuk membiasakan diri mendasarkan 
belajar pada sumber bukan guru.  
Dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Quick On The Draw, dapat memperhatikan kerja sama, sehingga dapat 
menciptakan hubungan sosial antara peserta didik dengan peserta didik yang lain. 
Pembelajaran secara kooperatif dengan sendirinya tercipta tapi tetap 
memfokuskan pada diri pribadi peserta didik agar dapat memperoleh standar yang 
lebih tinggi.10 
Model Quick On The Draw dipilih karena memiliki beberapa keunggulan. 
Model pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik untuk menyelesaikan masalah 
secara berkelompok. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam 
menyelesaikan masalah sehingga diharapkan meningkat setelah peserta didik 
berusaha menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. Beberapa penelitian juga 
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menunjukkan model Quick On The Draw dapat meningkatkan keterampilan 
berfikir kreatif, pembelajaran prestasi, dan motivasi belajar.11 
 Model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw merupakan 
kegiatan  pembelajaran yang lebih mengedepankan pada aktivitas dan kerja sama 
peserta didik dalam mencari, menjawab dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber pada sebuah suasana permainan yang mengarah pada pacuan kelompok 
melalui aktivitas kerja tim dan kecepatannya. Penerapan pembelajaran Quick On 
The Draw terdiri atas 8 tahapan, yaitu:12 
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Menyiapkan set kartu soal 
3) Pembentukan kelompok 
4) Memahami isi bahan ajar dan melengkapi bagian yang rumpang pada bahan 
ajar yang diberikan oleh guru 
5) Menyelesaikan permasalahan pada kartu set soal dengan kelompok 
6) Melaporkan hasil diskusi kelompok 
7) Pemberian penghargaan kelompok 
8) Membahas jawaban secara klasikal dan membuat catatan. 
Dalam pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw guru berperan 
sebagai pembimbing dan pengarah jalannya proses pembelajaran. Guru memiliki 
peran untuk menyampaikan tujuan pembelajaran serta menyiapkan hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran agar proses belajar berlansung dengan lancar. 
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Penerapan model pembelajaran Quick On The Draw dalam bentuk lomba 
antar kelompok bertujuan untuk grup pertama menyelesaikan 1 set soal menjadi 
salah satu kelompok dari kelompok pertama untuk menyelesaikan satu set soal 
dalam waktu yang singkat, maka perlu adanya komunikasi yang baik antar 
anggota kelompok. Setiap anggota kelompok juga harus aktif, berbagi bahan, dan 
bertanggung jawab atas setiap taktik dalam bekerja sama.13 
3. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw.  
Menurut Ginnis, langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 
model  pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw yaitu: 
a. Siapkan satu set pertanyaan mengenai topik yang sedang dibahas. Buat cukup 
salinan agar tiap kelompok punya sendiri. Tiap pertanyaan harus di kartu 
terpisah dan tiap set pertanyaan sebaliknya di kartu dengan warna berbeda. 
Letakkan set pertanyaan tersebut di atas meja guru.  
b. Bagi kelas ke dalam kelompok. Beri warna untuk tiap kelompok sehingga 
mereka dapat mengenali set pertanyaan mereka di meja guru. 
c. Beri tiap kelompok satu materi sumber. Satu materi sumber untuk tiap peserta 
didik. 
d. Pada kata “mulai” satu orang dari tiap kelompok “lari” ke meja guru 
mengambil pertanyaan pertama menurut warna kelompok mereka dan 
kembali membawanya ke kelompok.  
e. Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan 
menulis jawaban di lembar kertas terpisah. 
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f. Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru memeriksa jawaban. 
Jika jawaban akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari tumpukan warna 
mereka diambil, begitu seterusnya. 
g. Saat satu peserta didik sedang berlari, peserta didik lainnya membaca sumber 
dan memahami isinya sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan 
berikutnya dengan efisien. 
h. Kelompok pertama yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar 
dinyatakan sebagai pemenang. 
i. Guru bersama peserta didik membahas semua pertanyaan dan membuat 
catatan tertulis.14 
Pada pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
The Draw, aktivitas belajar lebih banyak berpusat kepada peserta didik, dan guru 
hanya bertindak sebagai penyampai informasi, fasilitator, dan pembimbing. 
Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan membuat peserta didik lebih 
menikmati pelajaran, sehingga peserta didik tidak mudah bosan untuk belajar. 
Unsur permainan dalam metode ini akan menciptakan sikap saling ketergantungan 
positif peserta didik dalam kelompok.  
Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan 
tanggung jawab dan kerja sama setiap anggota kelompok. Karena keberhasilan 
kelompok ditentukan oleh keberhasilan setiap anggota kelompok. Hal ini tentu 
memberikan dampak positif bagi kepribadian peserta didik, dimana mereka yang 
semula pasif dalam belajar dapat kembali aktif belajar. Karena didorong oleh 
kompetisi belajar melalui model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw. Salah satu yang mendasari model Quick On The Draw ini yaitu 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
                                                             





model pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran.15 Jadi, model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran yang memberikan suasana belajar yang interaktif antara sesama 
peserta didik yang saling ketergantungan positif dalam menyelesaikan masalah 
yang terdapat di dalam kelompok tersebut. 
4. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
Adapun manfaat dari model pembelajaran Kooperatf tipe Quick On The 
Draw ini adalah : 
a. Memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan membaca, 
yang didorong oleh kecepatan aktivitas lainnya, Membaca pertanyaan dengan 
hati-hati, dan menjawab pertanyaan dengan tepat. 
b. Mendorong peserta didik untuk melakukan kerja sama dalam kelompoknya 
dan semakin cepat kerja kelompok semakin cepat pula kemajuannya. 
Kelompok dapat belajar bahwa pembagian tugas lebih produktif daripada 
menduplikasi tugas. 
c. Membantu peserta didik untuk membiasakan dirinya belajar pada sumber, 
bukan guru 
d. Sesuai bagi peserta didik yang mempunyai karakteristik yang tidak dapat 
duduk diam dalam waktu yang cukup lama lebih dari dua menit.16 
5. Kelebihan dan Kekurangann Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw 
Semua model tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 
mengimplementasikannya baik itu model yang menurut kita paling bagus untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Quick On The Draw tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihannya 
ialah: 
a. Meningkatkan kemampuan otak 
b. Membantu meningkatkan pembelajaran peserta didik 
c. Memperbaiki atau membangun pondasi pemahaman peserta didik 
d. Meningkatkan kecepatan berpikir dan meningkatkan kecepatan membaca 
peserta didik 
e. Menciptakan pembelajaran peserta didik menjadi lebih bermakna 
f. Melatif peserta didik berpikir kreatif 
g. Melatih peserta didik untuk tidak menduplikasi tugas dari teman 
h. Menciptakan belajar mandiri.17 
Adapun kekurangan atau kelemahan dari model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Quick On The Draw ini, adalah: 
a. Menggunakan waktu yang relatif lama dalam penerapannya 
b. Pada saat kerja kelompok berlangsung, peserta didik akan ribut jika 
pengelolaan kelas kurang baik 
c. Guru sulit untuk mengawasi aktivitas peserta didik pada saat berkelompok 
d. Guru harus menyiapkan semua media dengan matang agar ketika menerapkan 
model Quick On The Draw ia tidak akan kesulitan 
e. Butuh ketelitian ketika membuat sumber materi agar jawaban yang berada di 
dalamnya tidak terlalu terlihat oleh peserta didik 
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f. Tidak semua guru dapat menggunakan metode ini, guru dituntut dapat 
membawa suasana peserta didik ke ranah yang lebih dalam, jadi bagi guru 
yang kurang mampu mengelola kelas metode ini kurang efektif diterapkan.18 
Seperti halnya model-model pembelajaran yang lain, model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The Draw ini tentu saja mempunyai kelebihan dan 
kekurangan dalam proses penggunaannya seperti yang telah dipaparkan di atas. 
Untuk itu dalam proses pembelajaran tentunya kita tidak hanya menggunakan 1 
model saja, tetapi dibantu dengan menggunakan model-model pembelajaran yang 
lain agar proses pembelajaran lebih kreatif dan tidak membosankan. Banyaknya 
model-model dalam pembelajaran akan sangat membantu untuk menutupi 
kekurangan antara model pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran 
yang lain. 
C. Hasil Belajar Akidah Akhlak 
1. Pengertian Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Hasil belajar adalah proses terjadinya suatu perubahan ditinjau dari tiga 
aspek yakni aspek kognitif (penguasaan intelektual), aspek afektif 
(berhubungan dengan sikap dan nilai), dan aspek psikomotorik (kemampuan/ 
keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiga aspek tersebut tidak berdiri 
sendiri, tapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan bahkan 
membentuk hubungan yang hirarki.19
 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
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menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses 
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 
perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw 
materials) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku untuk 
memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil 
pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-proses-hasil, hasil 
dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses. 
Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa 
berubah perilakunya dibanding sebelumnya.20 Selanjutnya Winkel mengatakan 
hasil belajar suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.21 
Evaluasi hasil belajar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kinerja akademik. Evaluasi hasil belajar dilakukan secara 
menyeluruh dan kontinyu dengan cara yang sesuai dengan ciri-ciri pendidikan 
keahlian yang bersangkutan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sampai 
dimana pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan 
sebelumnya. 
Dari pengertian di atas maka hasil belajar dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
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Aspek kognitif berhubungan dengan hasil intelektual yang meliputi 
pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis dan evaluasi. 
Aspek afektif berkaitan dengan sikap yang meliputi penerimaan jawaban atau 
reaksi penelitian, dan aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan.22 
Selanjutnya hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti.23 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Aspek Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 
aspek yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge), merupakan pengetahuan yang sifatnya 
faktual. 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap makna atau konsep 
secara operasional siswa mampu membedakan, menjelaskan, 
maramalkan, menafsirkan dan memberi contoh. 
3) Penerapan/aplikasi, merupakan kemampuan untuk menerapkan suatu 
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus atau problem yang 
konkret dan baru. 
4) Analisis, merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan 
sesuatu integrasi (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur bagian 
yang mempunyai arti. 
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5) Evaluasi adalah mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai sesuatu 
kasus yang diajukan oleh soal.24 
b. Aspek Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi ilmu 
jenjang kemampuan yaitu: 
1) Receiving atau attending yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah 
situasi maupun gejala. 
2) Responding (jawaban) yaitu reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulus yang datang dari luar. 
3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan terhadap nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala. 
4) Organisasi yaitu pengembangan nilai terhadap suatu sistem organisasi 
termasuk menentukan hubungan atau nilai ke dalam suatu nilai lain 
dimilikinya. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai keterpaduan dari semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya.25 
c. Aspek Psikomotorik, merupakan merupakan bentuk keterampilan atau skill, 
kemauan bertindak individu (seseorang) yang meliputi enam tingkatan-
tingkatan keterampilan yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sabar). 
Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 
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2) Kemampuan kontekstual termasuk didalamnya membedakan visual, 
auditif motorik, dan lain-lain. 
3) Kemampuan bidang fisik. 
4) Gerakan skill materi dari keterampilan sederhana sampai kepada 
keterampilan yang kompleks. 
5) Keterampilan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi.26 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan 
psikomotorik karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotorik dan afektif 
juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di 
sekolah. 
Bidang studi Akidah Akhlak adalah sub bidang studi pada jenjang 
pendidikan dasar yang membahas ajaran Islam dari segi akidah dan akhlak. 
Bidang studi Akidah Akhlak juga merupakan bagian dari mata pelajaran. 
Pendidikan Agama Islam yang memberikan bimbingan kepada peserta didik agar 
memahami, menghayati, meyakini ajaran Islam serta bersedia mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.27 
Materi pelajaran guru bidang studi Akidah Akhlak, diharapkan dapat 
menyajikan pendidikan terhadap peserta didik dalam menempuh dan menelusuri 
berbagai kehidupan yang berbelit-belit dalam hal memantapkan keyakinan, serta 
bertujuan untuk memiliki dan memperbaiki akhlak dan budi pekerti yang biasa 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut dikemukakan bahwa : 
Budi pekerti adalah sikap hidup atau karakter atau perangai yang diperoleh 
melalui latihan atau kesanggupan mengendalikan diri, dimulai latihan 
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dengan sadar akan yang baik adalah baik dari tingkahlaku yang baik dan 
yang buruk adalah dilakukannya berbuat baik dan penuh kesadaran dan 
akhirnya menjadilah adat kebiasaan yang tidak mungkin lagi berbuat jahat.28 
Dengan demikian, penerapan budi pekerti tergantung kepada 
pelaksanaannya karena budi pekerti dapat bersifat positif maupun negatif. Budi 
pekerti itu sendiri dapat dikaitkan dengan tingkah laku peserta didik. 
Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan tiga kata yaitu terdiri dari kata 
pembelajaran, akidah dan akhlak. Berdasarkan pengertian tiga kata itu 
sebagaimana yang telah diuraikan di atas dalam bab ini, maka dapatlah dipahami 
dan diketahui bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran Akidah Akhlak adalah 
suatu wahana pemeberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada 
peserta didik agar dapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran 
Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Di samping itu pengertian pembelajaran Akidah Akhlak adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar untuk dapat menyiapkan peserta didik agar 
beriman terhadap keesaan Allah swt. yang berupa pendidikan yang mengajarkan 
keimanan, masalah keislaman, kepatuhan dan ketaatan dalam menjalankan 
syari’at Islam menurut ajaran agama, sehingga akan terbentuk pribadi muslim 
yang sempurna iman dan Islamnya. 
Dengan demikian yang penulis maksudkan dengan pembelajaran Akidah 
Akhlak adalah usaha atau bimbingan secara sadar oleh orang dewasa terhadap 
anak didik untuk menanamkan ajaran kepercayaan atau keimanan terhadap 
keesaan Allah swt, yaitu keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan 
oleh lidah, dan diwujudkan oleh amal perbuatan. Selain itu pembelajaran akidah 
akhlak adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan 
                                                             






pengembangan kepada peserta didik agar dapat memahami, meyakini dan 
menghayati kebenaran ajaran Islam sehingga dapat membentuk perilaku-perilaku 
peserta didik yang sesuai dengan norma dan syariat yang ada. 
2. Komponen- komponen Akidah Akhlak di MI 
Komponen- komponen dalam pembelajaran akidah akhlak di tingkat MI 
antara lain ialah:  
a. Tujuan pembelajaran, setiap pembelajaran mempunyai tujuan tertentu 
mengapa pembelajaran tersebut penting untuk diajarkan, dikaji dan dipelajari. 
Untuk itu penting adanya penyampaian tujuan pembelajaran disetiap proses 
belajar mengajar berlangsung. 
b. Guru (pendidik) memiliki peran yang begitu penting untuk mengarahkan 
peserta didik agar aktif dalam proses pembelajaran. 
c. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha untuk 
mengembangkan potensinya dirinya pada jalur pendidikan melalui proses 
pembelajaran. 
d. Metode menjadi hal yang penting untuk membantu proses pembelajaran agar 
mengaktifkan peserta didik di dalam kelas. 
e. Media digunakan untuk memudahkan guru menyapaikan isi/materi pokok 
pembelajaran kepada peserta didik agar lebih mudah dipahami. 
f. Sarana dan prasarana dibutuhkan untuk memfasilitasi dan menyelenggarakan 
proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
g. Evaluasi merupakan tahap akhir untuk mengetahui sampai dimana peserta 
didik berhasil memahami apa yang telah ia dapatkan dalam proses 
pembelajaran.29 
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Beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran akidah 
akhlak adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode pembiasaan, metode 
diskusi dan metode keteladanan. Model pembelajaran yang akan digunakan 
adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw. 
Kurikulum akidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang 
menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan atau 
keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asmaul husna 
serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak 
terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akidah akhlak bukan hanya 
mengajarkan pengetahuan tentang agama, akan tetapi bagaimana membentuk 
kepribadian peserta didik agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan 
kehidupannya dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun berada.30 
Kurikulum 2013 ada 2 dimensi kurikulum yaitu: rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran. 
3. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah adalah salah satu jurusan di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan di Perguruan Tinggi Agama Islam di seluruh Indonesia, 
baik Perguruan Tinggi Negeri Maupun swasta yang disiapkan untuk mendidik 
calon guru pada tingkat dasar (MI/SD). 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang paling dasar pada pendidikan 
formal di Indonesia setara dengan SD, pengelolaannya dilakukan oleh 
Kementerian Agama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Pre-
Exprerimental Design dengan jenis desain “One-Grup Pretest-Posttest Design”. 
Pada penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas yang diberi perlakuan yaitu 
pembelajaran dengan model Kooperatif tipe Quick On the Draw untuk melihat 
keefektifan model pembelajaran Kooperatif tipe Quick On the Draw terhadap 
hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik  kelas IV MIN Sepabatu Kec. 
Tinambung Kab. Polewali Mandar, peserta didik yang menjadi sampel diberi 
pretest dan posttest. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah“One-Grup 
Pretest-Posttest Design”. Desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan 
dilakukan pada satu kelompok saja. 




O1     : Nilai sebelum diberi perlakuan  
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Pre test     perlakuan     post test 






X : Perlakuan 
O2  : Nilai setelah diberi perlakuan. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.2 Pendekatan 
merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 
penelitian. Adapun pendekatan dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu 
pendekatan metodologis dan pendekatan ilmiah. Pendekatan metodologis yang 
digunakan adalah pendekatan yang bercorak positivistik. Dikatakan demikian 
karena fakta yang diteliti adalah fakta yang observable (dapat diobservasi), 
calculable (dapat dihitung), measurable (dapat diukur). Adapun pendekatan 
ilmiah yang digunakan adalah pendekatan studi/keilmuan. Berikut 
penjabarannya: 
1. Pendekatan Metodologis 
Penelitian yang menggunakan pendekatan positivistik adalah pendekatan 
dasar yang lahir dari cara pandang ilmu alam dalam melihat objek 
pengamatannya. Menurut pendekatan ini, ilmu alam dan ilmu sosial adalah sama, 
perbedaan di antara keduanya hanya terletak pada objek kajiannya. Ilmu alam 
mengkaji gejala fisik yang ada di alam, objek pengamatan ilmu alam lebih 
bersifat pasif dan memiliki karakteristik yang sama di semua tempat. Misalnya : 
hewan, tumbuhan dan benda-benda di alam bebas. Ilmu sosial memiliki objek 
pengamatan yaitu manusia. Sosok manusia dalam pendekatan ini juga diposisikan 
sama seperti benda- benda lain yang ada di alam. Manusia bersifat pasif dan 
memiliki karakter yang sama di semua tempat. 
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Pendekatan positivistik menggunakan logika berpikir deduktif, 
menganggap sebuah realitas akan berlaku umum dan bersifat sama di semua 
tempat. Jadi, dalam dunia sosial, fenomena sosial yang terjadi merupakan 
sebuah wujud hubungan sebab akibat. Sebuah gejala sosial pasti muncul karena 
keberadaan gejala sosial yang lain. Pendekatan posivistik menghasilkan metode 
penelitian kuantitatif, sebagaimana metode yang digunakan ilmu alam. 
2. Pendekatan Studi/Keilmuan 
Penelitian ini dari perspektif keilmuan psikologi pendidikan diperlukan 
yaitu pendekatan ilmu jiwa yang mempelajari tentang gejala perilaku yang 
diamati. Pendekatan psikologis ini penting karena peneliti dalam penelitian ini 
akan terlibat langsung dalam memantau sikap dan tingkah laku peserta didik 
selama proses pembelajaran.3 
C.  Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Maka populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN Sepabatu Kec. Tinambung Kab. 
Polewali Mandar yang berjumlah 19 orang.  
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.5Teknik sampling 
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dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil atau kurang dari 30 orang.6 Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 
sampel dikarenakan jumlah populasi yang relatif kecil kurang dari 30 orang. 
Jumlah peserta didik yang dijadikan sebagai sampel adalah 18 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini ialah tes dan observasi. 
1. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar yang dimiliki peserta didik 
yang menjadi subjek penelitian.7 Pengumpulan data dengan menggunakan tes 
dilakukan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengetahuan 
responden yang berhubungan dengan masalah tingkat pengetahuan subyek atau 
variabel yang diteliti.8 Tes dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah nomor 2 yang diberikan pada saat pre-test dan post-test. Dalam 
pengumpulan data melalui tes, peneliti mengumpulkan data dengan menyusun 
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butir-butir tes yang berhubungan dengan variabel sehingga data yang diperoleh 
benar-benar menggambarkan tingkat pengetahuan subjek terhadap masalah yang 
diteliti.  
2. Observasi 
Jenis observasi yang digunakan peneliti yaitu observasi terstruktur. 
Observasi terstruktur ialah observasi yang telah dirancang secara sistematis 
tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Dalam hal ini 
peneliti sudah tau dengan pasti variabel apa yang akan diamati dan dalam 
pelaksanaannya peneliti menggunakan instrument berupa pedoman observasi.9 
Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw di kelas IV 
MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang sudah siap, sudah berlalu 
atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang sudah ada 
yang berhubungan dengan variable penelitian. Pengambilan data secara 
dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan, cerita, biografi, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.10 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data di lapangan dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian. Penelitian menggunakan beberapa alat penelitian.Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui data yang dapat dipertanggungjawabkan 
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kebenarannya. Dalam hal ini Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa 
instrumen adalah alat yang digunakan peneliti pada waktu menggunakan 
metode.11 
1. Tes 
Instrumen yang digunakan berupa butir-butir tes digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang pengetahuan responden tentang objek yang diteliti.12 
Butir tes yang dimaksud peneliti disini berupa soal dalam bentuk multiple choice 
yang berkaitan dengan objek yang diteliti. 
Adapun tujuan hasil tes belajar yaitu untuk mengetahui keefektifan 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw terhadap 
hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas IV MIN Sepabatu Kec. 
Tinambung Kab. Polewali Mandar. 
2. Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk menjaring aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Quick 
On The Draw termasuk langkah-langkah penerapan model Kooperatif Tipe Quick 
On The Draw pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas IV MIN Sepabatu 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Format Dokumentasi 
Dalam penelitian ini akan dijadikan sebagai pembahasan dalam penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian. 
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F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validasi Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.12 Instrumen angket 
diuji validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi 
yang akan diteliti. Sebuah angket dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir 
pernyataan yang membangun angket tersebut mengukur setiap aspek berpikir 
seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika 
butir-butir pernyataan mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan 
aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.13 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation. Uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal pernyataan. Rumusnya 
adalah : 
𝑁 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
rxy : 
√(𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥 )2) (𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2 ) 
keterangan:  
∑Y : jumlah skor dalam distribusi Y
 
∑X : jumlah skor dalam distribusi X 
rxy : Koefisien variabel x dan y 
N   : jumlah subyek keseluruhan item14 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan 5 % berarti item (butir pertanyaan) 
valid dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak valid 
sekaligus memilki persyaratan. 
                                                             






2. Reliabilitas Instrumen 
  Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu instrument 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan 
yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.15Reliabilitas instrumen pada penelitian 
ini menggunakan rumus Alpha, karena rumus Alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal 
berbentuk uraian.14 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah :  
r11 = [k]:[k-1] – [ 2  :  2   ] 
Keterangan :  
r11 :  reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2 : Jumlah varians butir 
 2  : Varians total 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60 berarti instrumen dapat dikatakan reliabel.15 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul.Analisis data adalah proses dari mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam satu kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami diri sendiri maupun orang lain.16 
 Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 
penelitian, yaitu statistik deksriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik 
analisis datanya sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deksriptif 
Menurut Agus Riyanto analisis deksriptif ialah analisis yang 
menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara 
kelompok. Tujuan analisis deksriptif untuk membuat gambaran secara sistematis 
data yang factual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki atau diteliti.17 Adapun langkah-langkah untuk analisis data statistik 
deksriptif adalah menentukan Tabel distribusi frekuensi yaitu: 
1. Menentukan jangkauan (range) dari data  
R = H – L 
Keterangan:  
 R : Range 
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 H : Skor atau nilai tertinggi 
 L : Skor atau nilai terendah18 
2.  Menghitung jumlah interval kelas (K) 
   K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : 
  K  : Kelas interval 
N : Banyaknya data atau jumlah sampel 
3. menghitung panjang interval kelas (P)  
𝑃 =  
Keterangan: 
P :Panjang kelas interval 
R :Rentang nilai 
I :Interval kelas.19 
4. Menghitung rata-rata atau mean dengan rumus: 
 
Keterangan: 
X : Mean hitung 
xi :Titik tengah interval variabel 
fi : Frekuensi untuk variabel. 
6. presentase (%) nilai rata-rata 
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 × 100% 
Keterangan:  
P :Angka persentase 
f  :Frekuensi yang dicari persentasenya 
N :Banyaknya sampel responden. 
6. Standar deviasi 
  
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
Fi : Frekuensi 
: Jarak tiap-tiap nilai 
N-1 : Banyaknya jumlah sampel 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
belajar peserta didik mengikuti pedoman Depdiknas yaitu: 
Tabel 3.1 Pedoman Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
No Interval Kategori 
1 0 – 40 Sangat rendah 
2 41 – 55 Rendah 





4  71 – 85 Tinggi 
5 86 – 100 Sangat tinggi 
(Sumber : adaptasi dari Agip dkk, 2009: 41) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah.20 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan statistik uji t (Paired sample t test) pada taraf signifikasi 𝛼 = 0,05. 
Atau 5% yang akan diuji menggunakan IBM SPSS versi 26. Hipotesis penelitian 
akan diuji dengan kriteria pengujian yaitu sebagai berikut: 
a. Jika t-hitung t-tabel atau taraf signifikan 𝛼 (nilai sign ≤ 0,05) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 
menggunakan model quick on the draw dan setelah diajar menggunakan 
model quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu. Sehingga penggunaan model quick on the draw efektif terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu 
b. Jika t-hitung t-tabel atau taraf signifikan 𝛼 (nilai sign ≥ 0.05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
sebelum menggunakan model quick on the draw dan setelah diajar 
menggunakan model quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik 
kelas IV MIN Sepabatu. Sehingga penggunaan model quick on the draw tidak 
efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu. 
                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
peneliti tetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau 
jawaban sementara. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yakni ada dua 
yaitu tes dan observasi.  
1. Deskripsi  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
The Draw (Kecepatan Berpikir) Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Peserta Didik di Kelas IV MIN Sepabatu. 
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
observasi, dimana peneliti menyiapkan lembar observasi pada saat proses 
pembelajaran akidah akhlak berlangsung dengan menggunakan model quick on 
the draw. Untuk mengetahui apakah proses penerapan model tersebut pada 
pembelajaran akidah akhlak berjalan dengan sebagaimana mestinya, maka kita 
harus mengetahui sintaksnya terlebih dahulu yaitu: 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Guru menyiapkan set kartu soal yang berisi pertanyaan mengenai materi yang 
diajarkan 
c. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok 
d. Peserta didik diminta untuk memahami isi bahan ajar yang disediakan oleh 
guru 
e. Peserta didik menyelesaikan permasalahan pada kartu set soal dengan 
kelompok 





g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah lebih dulu 
menyelesaikan semua soal pada kartu soal 
h. Membahas jawaban secara klasikal dan membuat catatan. 
Dari penjelasan di atas, maka kita dapat melihat proses pembelajaran 
dengan sintaks pada model quick on the draw dalam pembelajaran akidah akhlak 
dengan menggunakan observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun pedoman observasi dan gambaran hasil observasi yang digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw pada pembelajaran akidah akhlak 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Observasi Peserta Didik Kelas IV MIN Sepabatu 
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
NO ASPEK YANG DI OBSERVASI 
TERLIHAT 
YA TIDAK 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √   
2 
Guru menyiapkan set kartu soal yang berisi 
pertanyaan mengenai materi akidah akhlak √  
3 
Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa 
kelompok √  
4 Peserta didik diminta untuk memahami isi bahan 
ajar akidah akhlak yang diberikan oleh guru √  
5 
Peserta didik menyelesaikan permasalahan pada 
kartu set soal dengan kelompok √  
6 Peserta didik melaporkan hasil diskusi kelompok √  
7 
 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 





pada kartu soal 
8 
Membahas jawaban secara klasikal dan membuat 
catatan. √  
Dari tabel di atas menunjukan gambaran mengenai proses yang dilakukan 
oleh peneliti pada saat melakukan proses pembelajaran akidah akhlak dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw. Peneliti 
melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan apa yang ada pada 
pedoman observasi dengan melihat keadaan yang terjadi di kelas pada saat 
penggunaan model berlangsung. 
Dari hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses penerapan 
model quick on the draw dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas IV MIN 
Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, telah dijalankan 
sesuai dengan sintaks pembelajaran quick on the draw. Guru dan peserta didik 
telah melakukan tugasnya dengan baik, guru telah menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menyiapkan kartu soal dan membentuk kelompok serta 
mengarahkan peserta didik untuk menjalankan model beserta langkah- 
langkahnya, peserta didik aktif dalam mengerjakan kartu soal bersama teman 
kelompoknya dan bekerjasama untuk menjawab pertanyaan dengan benar, serta 
melaporkan hasil kerja kelompoknya kepada guru. Untuk hasil penelitian dengan 
metode pengumpulan data tes akan dihitung menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial.  
2. Deskripsi Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas IV MIN 
Sepabatu Sebelum dan Setelah Penerapan Model Pembelajaran 






a. Deskripsi hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas IV MIN Sepabatu 
sebelum menerapkan model pembelajaran  kooperatif  tipe quick on the draw 
(kecepatan berpikir). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Sepabatu, 
diperoleh data dari instrumen pre test hasil belajar peserta didik kelas IV dengan 
jumlah sampel 18 orang yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Pre Test Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The draw 
No Nama Peserta Didik Nilai Pre Test 
1 Abd. Wahab 53 
2 Rafli Aditia Kudus 53 
3 Lutfi Amri 60 
4 Muhammad Khadafi 67 
5 Muh. Reski 73 
6 Reski Amelia 67 
7 Amelia Ramadhani 53 
8 Juliana 53 
9 Melinda 60 
10 Muhammad Hanif 60 
11 Hafiz Akmal Zakih 73 
12 Ahmad Fauzan 53 
13 Yusrah 53 
14 Magfirah Nafizah 67 
15 Nasril 60 





17 Muhammad Reski 53 
18 Ince Ayatul Husna 60 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw di kelas IV MIN Sepabatu. maka 
dapat dilihat pada langkah-langkah berikut dalam menyusun tabel distribusi 
dengan menggunakan rumus yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 
a) Mencari Range 
𝑅 = H − L 
Skor terendah = 53 
Skor tertinggi= 73 
R  = 73-53 
= 20 
b) Menghitung jumlah kelas interval (K) dengan rumus : 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑛 
n = 18 
K = 1 + (3,3) 1,25 
K = 1 + 4,125 
K =  5, 125 (dibulatkan 5 ) 
c) Menghitung panjang kelas 
 





   =  4 
d) Dengan P = 4, dimulai d
a
ri data terkecil maka diambil  sebagai ujung bawah 
kelas pertama. 
e) Membuat tabel distribusi 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Peserta Didik Sebelum Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
Interval (fi)    × 100% Xi fi.xi   (xi -  (xi - 2 Fi.(xi - 2 
53-56 8 44,45 % 54,5 436 -5 25 200 
 57 – 60 5 27,78 % 58,5 292,5 -1 1 5 
 61 – 64 0 0 % 62,5 0 3 9 0 
 65 – 68 3 16,67% 66,5 199,5 7 49 147 
 69 – 72 0 0 % 70,5 0 11 121 0 
 73 – 76 2 11,11% 74,5 149 15 225 450 
 N = 18       ∑ 
1077 
  ∑ 802 
Untuk melihat rata-rata dari nilai yang telah diperoleh maka dilakukan 
perhitungan sebagai berikut. 







=  59, 50 

















SD = 23.49   
SD = 7. 164 
Tabel 4.4 Statistik Nilai Peserta Didik Kelas IV MIN Sepabatu 
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The 
Draw 
Statistik Nilai statistik 
Ukuran sampel 18 
Skor maksimun 73 
Skor minimum 53 
Rentang nilai 20 
Rata-rata 59,50 
Standar deviasi 7. 164 
Kategori hasil belajar peserta didik sebelum penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw dikategorikan dalam 5 
kategorisasi yakni  kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Berikut adalah tabel kategorisasi hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu 
Tabel 4.5 Kategorisasi Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 
Kelas IV MIN Sepabatu Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
No Interval Frekuensi Kategori Persentasi 





2 41 – 55 8 Rendah 44,44% 
3 56 – 70 8 Sedang 44,44% 
4 71 – 85 2 Tinggi 11,12% 
5 86 – 100 - Sangat tinggi - 
Hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu  sebelum penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw dengan jumlah  sampel 18 
orang menunjukkan skor maksimum atau nilai paling tinggi yakni 73 dan skor 
minimum atau nilai terendah yaitu  53 dengan rentang nilai 20, rata-rata hasil 
belajar yang didapat sebelum penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
quick on the draw adalah 59, 50 dengan standar deviasi 7, 164.  
Pada tabel distribusi sebelum peneliti menerapkan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw pada peserta didik kelas IV di 
MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan 
nilai yang didapatkan bervariasi pada kelas interval pertama terdapat 8 orang 
peserta didik dengan persentasi 44,45% yang mendapatkan nilai dari 53-56, kelas 
interval kedua ada 5 orang peserta didik dengan persentasi 27,78% yang 
mendapatkan nilai hasil belajar 57-60, kelas interval ketiga tidak ada peserta didik 
yang memperoleh hasil belajar 61-64, pada kelas interval keempat terdapat 3 
orang peserta didik dengan persentasi 16,67% yang mendapatkan perolehan nilai 
65-68, kelas interval kelima tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai hasil 
belajar 69–72, dan yang terakhir kelas interval keenam 2 orang peserta didik 
dengan persentasi 11,11% mendapat perolehan nilai hasil belajar 73–76. 
Sedangkan untuk kategorisasi hanya terdapat tiga kategori yang dicapai 
dari lima kategori pilihan (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi), 
ketiga kategori yang didapatkan yakni kategori rendah dengan persentasi 44,44% 





8 orang peserta didik dan kategori tinggi memilki persentasi 11,12% terdapat 2 
orang peserta didik.  
b. Deskripsi hasil belajar Akidah Akhlak peserta didik kelas IV MIN Sepabatu 
setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Sepabatu, 
diperoleh data dari instrumen post test hasil belajar peserta didik kelas IV dengan 
jumlah sampel 18 orang yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Nilai Post Test Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
No Nama Peserta Didik Nilai Post Test 
1 Abd. Wahab 87 
2 Rafli Aditia Kudus 67 
3 Lutfi Amri 80 
4 Khadafi 80 
5 Muh. Reski 93 
6 Reski Amelia 80 
7 Amelia Ramadhani 73 
8 Juliana 87 
9 Melinda 73 
10 Muhammad Hanif 80 
11 Hafiz Akmal Zakih 93 
12 Ahmad Fauzan 93 
13 Yusrah 87 
14 Magfirah Nafizah 87 





16 Ahmad Zalsabil 73 
17 Muhammad Reski 87 
18 Ince Ayatul Husna 93 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw, maka dapat dilihat pada langkah-
langkah berikut dalam menyusun tabel distribusi dengan menggunakan rumus 
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah: 
a) Mencari Range 
𝑅 = H − L 
Skor terendah = 67 
Skor tertinggi= 93 
R = 93 – 67  
R = 26 
b) Menghitung jumlah kelas interval (K) dengan rumus : 
𝐾=1+(3,3)log 𝑛 
n = 18 
K = 1 + (3,3) 1,25 
K = 1 + 4,125 
K = 5,125  (dibulatkan 5) 
K= 5 










P = 5,2 (dibulatkan 5) 
d) Dengan P = 5, dimulai data terkecil maka diambil 67 sebagai ujung bawah 
kelas pertama. 
e) Membuat tabel distribusi 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Peserta Didik Setelah Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
Interval (fi)  × 100% Xi fi.xi (xi -  (xi - 2 Fi.(xi- 2 
67 – 71 1 5,56% 69 69 -13,56 183,87 183,87 
72 – 76 4 22.22% 74 296 -8,56 73,27 293,08 
77 – 81 4 22,22% 79 316 -3,56 12,67 50,68 
82 – 86 0 0% 84 0 1,44 2,07 0 
87 – 91 5 27,78% 89 445 6,44 41,47 207,35 
92 –96 4 22,22% 94 376 11,44 130,87 523,48 
 N=18      ∑ 
1,502 
     ∑ 1,258,46 
Untuk melihat rata-rata dari nilai yang telah diperoleh maka dilakukan 
perhitungan sebagai berikut. 


















SD = 73,68  
= 8,290 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rata- rata nilai peserta didik kelas IV 
MIN Sepabatu setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe quick on 
the draw yakni sebesar 83,44 dengan standar deviasi 8,55. Rangkuman data di 
atas akan disajikan pada table 4.9. 
 Tabel 4.8 Statistik Nilai Peserta Didik Kelas IV MIN Sepabatu Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw 
Statistik Nilai statistik 
Ukuran Sampel 18 
Skor Maksimum 93 
Skor Minimum 67 
Rentang Nilai 33 
Rata-Rata 82,56 
Standar Deviasi 8,290 
Kategori hasil belajar peserta didik sesudah penggunaan model quick on 
the draw dengan 5 kategorisasi yakni  kategori sangat rendah, rendah, sedang, 





Tabel 4.9 Kategorisasi Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 
Kelas IV MIN Sepabatu Setelah Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Quick On The Draw 
No Interval Frekuensi Kategori Persentasi 
1 0 – 40 - Sangat rendah - 
2 41 – 55 - Rendah - 
3 56 – 70 1 Sedang 5,55% 
4 71 – 85 8 Tinggi 44,45% 
5 86 – 100 9 Sangat tinggi 50% 
Hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu setelah penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw dengan jumlah sampel 18 
orang menunjukkan skor maksimum atau nilai paling tinggi yakni 93 dan skor 
minimum atau nilai terendah yaitu 67 dengan rentang nilai 26, rata-rata hasil 
belajar yang didapat setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
quick on the draw adalah 82,56 dengan standar deviasi 8,290. 
 Pada tabel distribusi setelah penerapan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe quick on the draw di kelas IV MIN Sepabatu Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan nilai yang didapatkan 
bervariasi pada kelas interval pertama terdapat 1 orang peserta didik dengan 
persentasi 5,56% yang mendapatkan nilai dari 67-71, kelas interval kedua ada 4 
orang peserta didik dengan persentasi 22,22% yang mendapatkan nilai hasil 
belajar 72-76, kelas interval ketiga terdapat 4 orang peserta didik dengan 
persentasi 22,22% yang mendapatkan nilai 77-81, kelas interval keempat tidak 
ada peserta didik dengan perolehan nilai hasil belajar 82–86, kelas interval kelima 





87-91, dan yang terakhir kelas interval keenam 4 orang peserta didik dengan 
persentasi 22,22% mendapat perolehan nilai hasil belajar 92–96. 
Sedangkan untuk kategorisasi hanya terdapat tiga kategori yang dicapai 
dari lima kategori pilihan (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi), 
ketiga kategori yang didapatkan yakni kategori sedang dengan persentasi 5,55% 
terdapat 1 orang peserta didik, kategori tinggi dengan persentasi 44,45% terdapat 
8 orang peserta didik dan kategori sangat tinggi memilki persentasi 50% terdapat 
8 orang peserta didik.  
3. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On 
The Draw (Kecepatan Berpikir) Efektif terhadap Hasil Belajar Akidah 
Akhlak Peserta Didik di Kelas IV MIN Sepabatu. 
Untuk mengetahui keefektivitasan pembelajaran dan hasil belajar pada 
pembelajaran akidah akhlak dengan menggunakan model quick on the draw maka 
harus dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis menggunakan statistik 
inferensial yakni dengan uji t paired sampel t test, sebelum pengujian hipotesis 
dilakukan pengujian prasyarat atau uji normalitas yang tujuannya untuk 
mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak. 
a. Uji normalitas  
 Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan 
uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang kita gunakan berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan jenis uji 
Shapiro-Wilk dengan menggunanakan Statistical Packages For Social Sciences 
(SPSS) Versi 26. Taraf signifikansi α = 0,05 < sig SPSS maka dapat dikatakan 
bahwa data atau nilai hasil belajar peserta didik berdistribusi normal, dan pada 
keadaan yang berbeda maka data dikatakan tidak normal. Berikut ini hasil dari uji 





 Tabel 4.10 : Uji Normalitas Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta 
Didik Kelas IV MIN Sepabatu. 
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig 
Pretest  0,861 18 0,023 
Posstest 0,902 18 0,063 
Pada tabel di atas hasil uji normalitas pre test dengan signifikansi α = 0,05 
dan nilai sig SPSS yang diperoleh Shapiro-Wilk adalah 0,023 karena tingkat 
signifikansi α lebih kecil dari sig SPSS (0,05 < 0,023) maka dapat dikatakan 
bahwa pre test hasil belajar perserta didik kela IV MIN Sepabatu sebelum 
penggunaan model quick on the draw berdistribusi normal.  
Post tes hasil belajar perserta didik kela IV MIN Sepabatu setelah 
penggunaan model quick on the draw dengan signifikansi α = 0,05 dan 
signifikansi SPSS 0,063 Karena tingkat signifikansi α lebih kecil dari sig SPSS 
(0,05 < 0,063) maka dapat dikatakan bahwa post tes hasil belajar perserta didik 
kelas IV MIN Sepabatu sebelum penggunaan model quick on the draw 
berdistribusi normal. 
Data atau nilai hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar tingkat signifikansi α = 0,05 
kedua data (pre test dan post tes) sig SPSS yang diperoleh lebih besar atau sig α < 
sig SPSS oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kedua data berdistribusi normal. 
b. Uji t (Paired sample t test) 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan 





Untuk menguji statistik inferensial peneliti menggunakan IBM SPSS statistik 
versi 26. Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian yaitu sebagai 
berikut: 
1) Jika t-hitung > t-tabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 
menggunakan model quick on the draw dan setelah diajar menggunakan 
model quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu. Sehingga penggunaan model quick on the draw efektif terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas IV MIN sepabatu. 
2) Jika t-hitung < t-tabel atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign > 0.05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
sebelum menggunakan model quick on the draw dan setelah menggunakan 
model quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu. Maka penggunaan model quick on the draw tidak efektif terhadap 
hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu. 
Berikut adalah tabel pengujian hipotesis menggunakan IBM SPPSS versi 
26: 






Std. Deviation 95% Confidence Interval of 
The Diiference 
Lower Upper 
0,000 2,152 9,130 -27.596 -18,516 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan IMB SPSS Statistic versi 26 





dan nilain sig. 0,000. Karena nilai sig. 0,000 sehingga  t-hitung > t-tabel atau taraf 
signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) (0,000 < 0,005) maka H0 ditolak dan H1 
diterima, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan sebelum 
menggunakan model quick on the draw dan setelah diajar  menggunakan model 
quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN Sepabatu. 
Sehingga penggunaan model quick on the draw efektif terhadap hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik kelas IV MIN Sepabatu. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw adalah kegiatan 
proses belajar mengajar yang lebih mengutamakan pada kegiatan dan kerja sama 
bagi peserta didik untuk mencari, menjawab dan melaporkan informasi yang ia 
dapatkan dari beberapa sumber dalam suasana permainan yang mengarah pada 
pacun kelompok melalui kegiatan kerja tim dan kecepatannya dalam menjawab 
soal. Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha dari pengetahuan 
ataupun pengalaman yang dipengaruh olah faktor internal dan faktor eksternal. 
Pada penilitian ini, peneliti akan membandingkan hasil belajar sebelum 
menggunakan model quick on the draw dan setelah menggunakan model quick on 
the draw yang akan dihitung dengan uji t paired sample t test dengan 
menggunakan SPSS 26.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN Sepabatu Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada kelas IV yang berjumlah 18 orang 
peserta didik, melalui instrument tes dan observasi peneliti dapat mengumpulkan 
data-data hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan model 
quick on the draw pada mata pelajaran akidah akhlak.  
Observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dengan 





dilakukan sesuai dengan sintaks model quick on the draw, dimana terlihat pada 
tabel hasil observasi bahwa guru dan peserta didik telah menjalankan tugasnya 
dalam proses pembelajaran dengan baik. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 1 kelas dengan di awal pertemuan 
peserta didik diberi pre tes kemudian pada pertemuan terakhir diberikan post tes 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajarnya. Pre test dan post test yang diberikan 
berupa pertanyaan pilihan ganda 15 nomor. 
Hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu dengan jumlah sampel 18 orang sebelum penggunaan model quick on 
the draw menunjukkan skor maksimum atau nilai paling tinggi yakni 73 dan skor 
minimum atau nilai terendah yaitu 53 dengan rentang nilai 20, rata-rata hasil 
belajar yang didapat adalah 59,50. 
Dari keseluruhan nilai yang diperoleh, jika dikelompokkan ke dalam 5 
kategori menurut Depdikbud yaitu kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi. Terdapat tiga kategori yang dicapai dari lima kategori pilihan 
(sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi), ketiga kategori yang 
didapatkan yakni kategori rendah dengan persentasi 44,44% terdapat 8 orang 
peserta didik kelas IV hasil nilai pre test berada pada interval 41-55 , kategori 
sedang dengan persentasi 44,44% terdapat 8 orang peserta didik kelas IV hasil 
nilai pre test berada pada interval 56-70 dan kategori tinggi memilki persentasi 
11,12% terdapat 2 orang peserta didik kelas IV hasil nilai pre test berada pada 
interval 71-85.  
Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik kelas 
IV MIN Sepabatu dengan jumlah sampel 18 setelah penggunaan model quick on 





nilai 26, rata-rata hasil belajar yang didapat setelah penggunaan model quick on 
the draw adalah 82,56 untuk standar deviasi yang didapatkan yakni 8,290. 
Dari keseluruhan nilai yang diperoleh, jika dikelompokkan ke dalam 5 
kategori menurut depdikbud yaitu kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
dan sangat tinggi, Terdapat tiga kategori yang dicapai dari lima kategori pilihan 
(sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi), ketiga kategori yang 
didapatkan yakni kategori sedang dengan persentasi 5,55% terdapat 1 orang 
peserta didik kelas IV hasil nilai pre test berada pada interval 56-70 , kategori 
tinggi dengan persentasi 44,45% terdapat 8 orang peserta didik kelas IV hasil nilai 
pre test berada pada interval 71-85 dan kategori sangat tinggi memilki persentasi 
50% terdapat 8 orang peserta didik kelas IV hasil nilai pre test berada pada 
interval 86-100.  
Hasil uji normalitas pretest dan posttest dengan signifikansi α = 0,05 dan 
nilai sig SPSS yang diperoleh Shapiro-Wilk masing-masing 0,023 dan 0,063 
karena tingkat signifikansi α lebih kecil dari sig SPSS (0,05 < 0,023) dan (0,05 < 
0,063) maka dapat dikatakan bahwa pretest dan post tes hasil belajar perserta 
didik kelas IV MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar sebelum dan setelah penggunaan model quick on the draw berdistribusi 
normal.  
Uji hipotesis dengan menggunakan uji paired t test mendapatkan nilai sig. 
0,000 sehingga  t-hitung > t-tabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign < 0,05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
sebelum menggunakan model quick on the draw dan setelah diajar  menggunakan 
model quick on the draw terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu. Sehingga penggunaan model quick on the draw efektif terhadap hasil 





Dari hasil uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
quick on the draw efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MIN 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw 
(kecepatan berpikir) pada pelajaran akidah akhlak di kelas IV MIN 
Sepabatu berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Peneliti 
menggunakan model pembelajaran tersebut dengan mengikuti langkah-
langkah model quick on the draw yang ada. 
2. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik yang diajar sebelum dan setelah 
penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw di kelas 
IV MIN Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
terdapat rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik sebelum penerapan 
model yakni 59,50 dengan kategori sedang, dengan nilai maksimum 73 
dan minimum 53. Sedangkan rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik 
setelah penggunaan model yakni yakni 82,56 dengan kategori tinggi, 
dengan nilai maksimum 93 dan minimum 67 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw efektif 
terhadap hasil belajar  akidah akhlak  peserta didik kelas IV MIN 
Sepabatu Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, hal ini 
ditunjukan nilai sig < 𝛼 (nilai sign < 0,05) (0.000 < 0,05) dalam artian H0 







B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang telah 
dikemukan di atas maka ada beberapa saran yang perlu diperhatikan:  
1. Peserta didik dapat termotivasi dan belajar lebih giat dan fokus lagi 
dengan proses belajar mengajar yang menyenangkan dengan penggunaan 
model pembelajaran yang lebih bervariasi 
2. Guru diharapkan memilih model pembelajaranyang tepat atau yang sesuai 
dengan bahan dan tujuan pembelajaran serta menguasai model dan materi 
ajar yang dibawakan. 
3. Calon peneliti diharapkan dapat merekomendasikan model pembelajaran 
yang efektif untuk proses pembelajaran peserta didik. 
4. Dapat dilakukan penelitian yang serupa tetapi harus juga memperhatikan 
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Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pre tes 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 





Pre tes Mean 59.50 1.689 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 59.11  
Median 60.00  
Variance 51.324  
Std. Deviation 7.164  
Minimum 53  
Maximum 73  
Range 20  
Interquartile Range 14  
Skewness .718 .536 
Kurtosis -.742 1.038 
Post Tes Mean 82.56 1.954 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 82.84  
Median 83.50  
Variance 68.732  
Std. Deviation 8.290  
Minimum 67  
























Range 26  
Interquartile Range 16  
Skewness -.270 .536 
Kurtosis -1.100 1.038 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pre tes .217 18 .021 .861 18 .023 
Post Tes .204 18 .046 .902 18 .063 
a. Lilliefors Significance Correction 




Pair 1 Pre tes  & Post 
Tes 
18 .309 .212 
Paired Samples Statistics 





Pair 1 Pre tes 59.50 18 7.164 1.689 
Post Tes 82.56 18 8.290 1.954 
                                        Paired Samples Test 
 
Paired Differences 









Interval of the 
Difference 
Lower Upper 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
KURIKULUM 2013  
 
Satuan Pendidikan    : MIN SEPABATU 
Kelas / Semester      : IV/ II 
Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 
Pembelajaran / Alokasi Waktu  :  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat menyebutkan arti as- 
Salam, dan al- Mu’min 
2. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat memberikan contoh cara 
mengamalkan sifat Allah yaitu as- Salam, dan al- Mu’min 
3. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat menjelaskan cara 
meneladani sifat as- Salam, dan al- Mu’min 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan menanyakan kabar serta kehadiran siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(religius). 
 Menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari hari ini 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran secara umum 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 Guru memberikan contoh soal tentang materi pembelajaran 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 








 Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
 Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme 
 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
C. PENILAIAN 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
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Kelas / Semester      : IV/ II 
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Pembelajaran / Alokasi Waktu  :  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat menyebutkan pengertian 
indahnya kalimat tayyibah Assalamualaikum 
2. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat menyebutkan waktu 
mengucapkan kalimat tayyibah assalamualaikum 
3. Dengan penjelasan dari guru peserta didik dapat menjelaskan keutamaan 
mengucapkan kalimat tayyibah assalamualaikum 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan menanyakan kabar serta kehadiran siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(religius). 
 Menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari hari ini 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Guru menjelaskan materi pembelajaran secara umum 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 Guru memberikan contoh soal tentang materi pembelajaran 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 









 Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
 Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme 
 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
KURIKULUM 2013  
 
Satuan Pendidikan    : MIN SEPABATU 
Kelas / Semester      : IV/ II 
Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 
Pembelajaran / Alokasi Waktu  :  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat menjelaskan kebenaran 
adanya nabi dan rasul Allah SWT 
2. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat memberikan contoh, tugas, 
sifat, dan cara beriman kepada nabi dan rasul Allah SWT 
3. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat memahami makna iman 
kepada nabi dan rasul Allah SWT 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan menanyakan kabar serta kehadiran siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(religius). 
 Menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari hari ini 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.  
 Setiap kelompok diberikan satu materi sumber.  
 Pada kata “mulai” satu orang dari tiap kelompok “lari” ke meja guru 
mengambil pertanyaan pertama menurut warna kelompok mereka dan 
kembali membawanya ke kelompok.  
 Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan 





 Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru memeriksa 
jawaban. Jika jawaban akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari 
tumpukan warna mereka diambil, begitu seterusnya. 
 Saat satu peserta didik sedang berlari, peserta didik lainnya membaca 
sumber dan memahami isinya sehingga mereka dapat menjawab 
pertanyaan berikutnya dengan efisien. 
 Kelompok pertama yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar 
dinyatakan sebagai  pemenang. 
Kegiatan Penutup 
 Guru bersama peserta didik membahas semua pertanyaan dan membuat 
catatan tertulis 
 Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
 
C. PENILAIAN 
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Satuan Pendidikan    : MIN SEPABATU 
Kelas / Semester      : IV/ II 
Mata Pelajaran    : Akidah Akhlak 
Pembelajaran / Alokasi Waktu  :  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat menjelaskan kebenaran 
bahaya sifat munafik sebagai larangan dari Allah SWT 
2. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat menunjukkan sikap 
tanggung jawab sebagai cerminan dari bahaya sifat munafik 
3. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat memahami ciri-ciri dan 
dampak negatif dari sifat munafik 
B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pendahuluan 
 Guru memberikan salam dan menanyakan kabar serta kehadiran siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(religius). 
 Menginformasikan pelajaran yang akan dipelajari hari ini 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 
 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok.  
 Setiap kelompok diberikan satu materi sumber.  
 Pada kata “mulai” satu orang dari tiap kelompok “lari” ke meja guru 
mengambil pertanyaan  pertama menurut warna kelompok mereka dan 
kembali membawanya ke kelompok.  
 Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan 





 Jawaban dibawa ke gurunya oleh orang kedua. Guru memeriksa 
jawaban. Jika jawaban akurat  dan lengkap, pertanyaan kedua dari 
tumpukan warna mereka diambil, begitu seterusnya. 
 Saat satu peserta didik sedang berlari, peserta didik lainnya membaca 
sumber dan memahami  isinya sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan 
berikutnya dengan efisien. 
 Kelompok pertama yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar 
dinyatakan sebagai pemenang. 
Kegiatan Penutup 
 Guru bersama peserta didik membahas semua pertanyaan dan membuat 
catatan tertulis 
 Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
 
C. PENILAIAN 
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Nama  :  
Kelas : 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (x) pada 
jawaban yang benar!  
1. Apakah arti dari ucapan Assalamualaikum warahmatullahi wabaraktuh..... 
a. Semoga keselamatan tercurah kepada anda 
b. Semoga kebaikan dan kasih sayang Allah SWT. Terlimpah kepada 
anda 
c. Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah SWT serta kebaikan 
terlimpah kepada kalian 
d. Semoga Allah SWT melindungi kalian. 




d. Tidak apa-apa 
3. Ketika kalian akan bertamu ke rumah teman, apa yang akan kamu lakukan 
jika ucapan salam sampai tiga kali tak ada jawaban dari tuan rumah..... 
a. Tetap masuk walaupun tidak dijawab 
b. Kembali pulang dan datang dilain waktu 
c. Berteriak sekeras-kerasnya 
d. Diam sampai dibukakan pintu 
4. Mengapa kita harus mengucapkan salam, kecuali.... 
a. Karena mengucapkan salam itu sunnah 
b. Mempererat tali silaturahmi 
c. Mendapatkan pahala 
d. Agar kita terpecah belah 





a. Waktu untuk mengucapkan salam 
b. Keutamaan mengucapkan salam 
c. Pengertian salam 
d. Pahala mengucapkan salam 
6. Apakah yang dimaksud wajib.... 
a. Jika dikerjakan mendapat pahala jika ditinggalkan mendapat pahala 
b. Jika dikerjakan berdosa jika jika ditinggalkan tidak apa-apa 
c. Jika dikerjakan mendapat pahala jika ditinggalkan berdosa 
d. jika ditinggalkan tidak apa-apa jika dikerjakan mendapat pahala 
7. Apakah kita harus menjawab salam, ketika guru mengucapkan salam pada 
saat membuka proses pembelajaran.... 
a. Harus dijawab karena sunnah 
b. Harus dijawab karena wajib 
c. Tidak perlu dijawab 
d. Kadang-kadang dijawab 






9. Bersikap ramah, sopan santun kepada sesama adalah salah satu bukti 





10. Berikan contoh sikap sebagai pengamalan sifat Allah Al-mu’min di 
lingkungan keluarga.... 
a. Menciptakan suasana kelas yang bersih  





c. Mudahbergaul dengan teman 
d. Menolong teman yang sedang sakit 
11. Apa arti sifat Allah Al-mu’min.... 
a. Maha memberi 
b. Maha sejahtera 
c. Maha mengasihi 
d. Maha pemberi aman 
12. Mengapa kita harus meminta keselamatan dan perlindungan kepada Allah 
SWT. Ketika menghadapi masalah.... 
a. Karena Allah maha pemberi rasa aman 
b. Karena Allah Maha sejahtera 
c. Karena Allah Maha menyayangi 
d. Karena Allah Maha melihat 
13. Berilah contoh sikap sebagai pengamalan sifat Allah As-salam ketika di 
kelas..... 
a. Membiasakan mengucapkan salam dan menjawab salam ketika 
masuk ke dalam kelas 
b. Ribut 
c. Tidak mendengarkan guru 
d. Keluar masuk kelas 
14. Al-mu’min dan As-salam adalah bagian dari..... 
a. Syahadat 
b. Asmaul Husna 
c. Nama-nama rasul 
d. Nama-nama malaikat 
15. Apa yang sudah kamu lakukan untuk mengamalkan sifat Allah As-salam 
dan Al-mu’min dalam kehidupan sehari-hari...... 
a. Berperilaku yang baik dimanapun kita berada 
b. Membuang smpah sembarangan 
c. Menciptakan suasana kelas yang tidak aman 






Nama  : 
Kelas : 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda (X) pada 
jawaban yang benar! 
1. Iman kepada rasul Allah Swt. mempunyai arti.... 
a. Percaya rasul itu benar 
b. Percaya rasul itu manusia pilihan Allah yang 
mendapatkan wahyu untuk disampaikan kepada 
umatnya 
c. Percaya rasul itu orang arab 
d. Percaya rasul adalah manusia laki-laki 
2. Apa arti dari “Siddiq dan khianat”.... 
a. Jujur dan tidak dapat dipercaya 
b. Cerdas dan benar 
c. Bodoh dan dapat dipercaya 
d. Jujur dan bodoh 
3. Perilaku seorang pelajar yang mencerminkan beriman kepada 
para rasul ketika sedang ujian adalah.... 
a. Menjawab sesuai kemampuan sendiri 
b. Menyontek dari buku 
c. Menyontek pekerjaan teman 
d. Bertanya kepada teman 
4. Empat sifat wajib bagi rasul adalah... 
a. Kizzib,amanah, siddiq, dan tabligh 





c. Siddiq, amanah, tabligh, dan fathonah 
d. Khianat, fathonah, tabligh dan kizzib 
5. Kitab Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada nabi…... 
a. Nabi Adam a.s 
b. Nabi Sulaiman a.s 
c. Nabi Muhammad Saw 
d. Nabi Isa a.s 
6. Berikut yang bukan merupakan contoh meneladani sifat 
rasul-rasul Allah adalah… 
a. Saling tolong menolong 
b. Berbuat baik kepada orang lain 
c. Membantu orang tua 
d. Berkata bohong 
7. Bagaimana cara kita agar memiliki sifat fathonah… 
a. Dengan belajar 
b. Dengan berjalan-jalan 
c. Dengan bermain 
d. Dengan mengabaikan perintah orang tua 
8. Jika kita memiliki sifat siddiq yang dimiliki oleh rasul Allah 
berarti kita akan selalu... 
a. Berkata jujur 









9. Jumlah nabi yang wajib kita ketahui adalah berjumlah.... 
a. 10 orang 
b. 9 orang 
c. 25 orang 
d. 15 orang 
10. Sifat mustahil bagi rasul salah satunya adalah baladah, baladah artinya... 
a. Bodoh 
b. Tidak dipercaya 
c. Berdusta 
d. Menyembunyikan wahyu 
11. Apakah yang dimaksud dengan munafik... 
a. Mencuri 
b. Sifat baik manusia 
c. Sifat tercela yang tidak disenangi oleh Allah yaitu berpura-pura 
d. Suka makan 
12. Sifat munafik bisa menimbulkan kerugian. Dibawah ini yang merupakan 
kerugian dari sifat munafik adalah... 
a. Senantiasa menjaga lisan 
b. Mendapat balasan dari Allah Swt, masuk ke neraka 
c. Dimarahi oleh guru 
d. Meneladani sikap nabi Muhammad 
13. Tanda-tanda orang bersifat munafik, kecuali... 
a. Berusaha mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
b. Apabila berkata ia berdusta 
c. Bila berjanji ia mengingkari 





14. Bagaimana cara menghindari sifat munafik... 
a. Sering bermain 
b. Sering membatu teman berbohong 
c. Memperbaiki setiap keburukan dengan berbuat baik pada orang 
lain 
d. Malas melaksanakan shalat 
15. Berbohong adalah sikap yang harus dihindari, apa akibatnya jika kita 
sering berbohong .... kecuali.... 
a. Berdosa  
b. Tidak mempunyai teman 
c. Punya banyak mainan 
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